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LEMATANG ILIR 

Oleh: 

Dwiki Sandy 

Pembimbing  : Drs.Alfiandra., M.Si. 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Pembelajaran PPKn 

Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) di UPT SMAN 2 Penukal Abab 

Lematang Ilir. Informan dalam penelitian ini berjumlah 2 (Dua) yang merupakan 

guru PPKn di UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir dengan penentuan 

informan dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling tipe 

total sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatran kualitatif  dengan metode 

deskriptif. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, 

observasi, dan wawancara. Uji keabsahan data meliputi, uji credibility, uji 

transferability, uji dependability dan uji confirmability. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diketahui bahwa Implementasi 

Pembelajaran PPKn Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam 

kategori cukup baik, dapat dilihat dari skor 3 indikator dengan nilai rata-rata yaitu 

75.5%. Sehingga hasil penelitian ini menunjukan guru PPKN di UPT SMAN 2 

Penukal Abab Lematang Ilir telah mengimplemntasikan pembelajaran PPKn 

berbasis HOTS.  

Kata kunci: HOTS, Implementasi, UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir 
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Pembimbing      Koordinator Program Studi, 
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IMPLEMENTATION OF HOTS-BASED PPKN LEARNING (HIGHER 

ORDER THINGKING SKILLS) AT UPT SMAN 2 PENUKAL ABAB 

LEMATANG ILIR 

By: 

Dwiki Sandy 

 

Advisor  : Drs.Alfiandra., M.Si. 

Pancasila and Civics Education 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the implementation of HOTS-based Civics 

Education (Higher Order Thinking Skills) at UPT SMAN 2 Penukal Abab 

Lematang Ilir. There were 2 (two) informants in this study who were PPKn 

teachers at UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir with the determination of 

informants in this study using a non-probability sampling technique of total 

sampling. This study uses a qualitative approach with a descriptive method. 

Collecting data in this study using documentation, observation, and interviews. 

The data validity test includes the credibility test, transferability test, 

dependability test and confirmability test. The data analysis technique used is data 

reduction, data presentation and conclusion drawing. Based on the results of data 

analysis and discussion, it is known that the Implementation of HOTS-Based 

Civics Learning (Higher Order Thinking Skills) is in a fairly good category, it can 

be seen from the score of 3 indicators with an average value of 75.5%. So the 

results of this study show that PPKN teachers at UPT SMAN 2 Penukal Abab 

Lematang Ilir have implemented HOTS-based Civics learning. 

 

Keywords: HOTS, Implementation, UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang 

Ilir 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia pendidikan kita saat ini, memiliki permasalahan yang amat holistik. 

Yang menyebab yakni karena mutu pendidikan nasional masih dijadikan acuan, 

bukan standar minimun. Dan banyak pakar kurikulum, merumuskan kurikulum 

agar memenuhi kebutuhan di tingkat nasional yang pada ujungnya tiap daerah 

mengimplentasikan  kurikulum yang diatur sama. Pendidikan lingkup nasional 

harus mampu untuk mengembangkan watak dan membentuknya agar menjadi 

insan beriman dan bertaqwa terhadap  Tuhan yang maha kuasa, memiliki akhlak 

yang mulia, memiliki ilmu yang luas, kecakapan, kreativitas, kemampuan 

mandiri, serta menciptakan masyarakat yang bertanggung jawab dan demokratis. 

Banyak keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik di era sekarang. 

E.Mulyasa.(2005:5))mengemukakan,,“Duapprinsip pendidikanrelevan 

dengannpancasila::pertama, pendidikannharus diletakanndalam empatppilar, 

yaknibbelajar mendapatkan pemahaman yang berhubungan dengani(learning 

tooknow),bbelajar melangsungkann(learning toddo), belajarnmenjadi diri 

sendirii(learning toobe); keduabbelajar seumurrhidup (learningttto 

liveetogether).””Empat pprinsip yang telah disebutkan sebelumnyatmasing-

masing mengandungkketerampilan khususyyang perlu diberdayakanddalam 

kegiatanbbelajar, sepertikketerampilan berpikirrkritis, pemecahannmasalah, 

metakognisi,kketerampilan, berkomunikasi,bberkolaborasi, inovasiddan 

berbagaiiketerampilan lainnya.SSecara singkat,Ppembelajaran abadKke-21 

memilikiPprinsip pokokBbahwa pembelajaranHharus berpusat Ppada siswa.. 

Pendidikan kewarganegaraan mempunyai peranan yang cukup penting dalam 

proses pembentukan sikap serta karakter dari warga negaranya agar memiliki 

kemampuan untuk melangsungkan persaingan di era global seperti saat ini. Perlu 

diketahui bahwasanya pendidikan kewarganegaraan ini berperan sebagai salah 

satu hal yang utama dalam proses pengembangan guna melangsungkan 

peningkatan terhadap sistem pendidikan bangsa yang mana pada akhirnya 
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memiliki kesiapan untuk turut serta berperan sebagai warga negara pada tingkatan 

global. Rusnaini (2018: 4) mengemukankan “Pada akhir abad ke 20 konsep 

citizenship education or education for citizenship yang diartikan sebagai the 

contribution of education to the development of those characteristics of being a 

citizen atau kontribusi pendidikan untuk membangun jati diri kewarganegaraan 

telah berkembang mendunia”. Sejak tahun pelajaran 2013/2014, 

KEMENDIKMUD mulai memberlakukan kurikulum yang dikenal dengan K13. 

Di dalam kurikulum yang telah disebutkan sebelumnya yang disusun salah 

satunya ialah melangsungkan penataan ulang terhadap pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) jadi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang 

mana berikutnya dikenal sebagai (PPKn). Berhubungan dengan timbulnya 

perubahan substansi yang telah disebutkan sebelumnya, maka kajian ini tidak 

hanya terkait dengan berbagai konsepannya saja, namun juga mendatangkan 

tuntutan untuk menguasai berbagai keahlian yang telah ditetapkan seperti 

misalnya menyampaikan pendapat ataupun berbicara secara tepat dan baik, turut 

serta secara optimal pada kelasnya dengan memiliki pemikiran yang kritis ataupun 

pemikiran yang tinggi. Winarno (2013: 98) menyebutkan bahwasanya “Berpikir 

kritis termasuk dalam keterampilan kewarganegaraan (civic skill), yakni pada 

bagian keterampilan berpikir kritis atau keterampilan intelektual (intellectual civic 

skill). Misalnya keterampilan mengidentifikasi, mengevalusi, menciptakan dan 

lain-lain”. Dalamm(jurnal.uns.ac.id))diaksesspada tanggal1171februarii2021 

Selaras dengan penuturan dari Tomei (2005), HOTSJmencakup 

transformasiiinformasidaniide-ide. Transformasiiini terjadijjika 

siswammenganalisa, mensintesaatau menggabungkan \fakta 

danIide,menggeneralisasi, memberikan penjelasan perihal,Aatau sampai pada 

suatuKkesimpulan atauIinterpretasi. ManipulasiIinformasi danIide-ide 

melaluiPproses yang telah disebutkan sebelumnyaAakan memungkinkanSsiswa 

untukMmenyelesaikan permasalahan,Kmemperoleh pemahaman,Gdan 

menemukanMmakna baruM(Tomei, 2005).  



                                                                       Universitas Sriwijaya 
 

3 
 

HOTSJjuga disebutLkemampuan berpikirKstrategis yangLtermasuk ke dalam 

kemampuanLmempergunakan informasiIuntuk menyelesaikanLmasalah, 

menganalisaFargument, negosiasiIisu, atauNmembuat prediksiK(Underbakke 

dkk, 1993). KeterampilanKberpikir tinggiN(HOTS)Mmencakup berpikirLkritis, 

berpikirJkreatif, problemSsolving, danMmembuat keputusanN(Lewis & Smith, 

1993). Jhon DeweyMmemberikan penjelasan perihal yang berkaitan 

denganPproses berpikirGsebagai rantaiPproses produktifPyang bergerakHdari 

refleksiBke inkuiriO(inquiry), kemudianPproses berpikir;kritis, yangPpada 

akhirnyaMmenuntun padaPpenarikan kesimpulanYyang diperkuatOoleh 

keyakinanOorang yangBberpikir. 

Harus diketahui bahwasanya kemampuan untuk berpikir tinggi memiliki 

perbedaan dengan tingkatan tinggi. Apabila berpacu pada taksonomi Bloomnya 

yang telah dilangsungkan revisi, pemikiran tingkatan tinggi (HOT) ini berkaitan 

dengan keterampilan kognitif dalam melangsungkan penganalisisan, 

pengevaluasian, serta perekreasian. Dan terkait dengan kemampuan dalam 

berpikir secara kritis (HOTS) ini berhubungan dengan keterampilan dalam 

melangsungkan penyelesaian atas masalaha yang terjadi, memiliki pemikiran 

yang kritis serta kreatif. Pada dasarnya, keterampilan penganalisisan komplek 

serta sistem ini termasuk ke dalam bagian dari penyelesaian atas sebuah 

permasalahan, yang mana pada akhirnya tidak diberikan pernyataan secara 

terpisah dalam komponen utama dari HOTS. Begitu pula dengan keahlian dalam 

berpikir secara kritis, yang mana pada akhirnya unsur utama dari HOTS ini bisa 

dibuatkan secara lebih sederhana lagi. Umumnya, hal ini termasuk ke dalam 

keahlian untuk berpikir dengan tingkatan yang tinggi. Misalnya, untuk bisa 

menyelesaikan suatu permasalahan, siswa harus mampu menganalisis 

permasalahan, memikirkan alternatif solusi, menerapkan strategi penyelesaian 

masalah, serta mengevaluasi metode dan solusi yang diterapkan. 

Keahlian untuk berpikir dengan tingkatan tinggi ini cakupannya ialah 

keterampilan dengan pemikiran yang logis, kritis, metakognitif, reflektif serta 

kreatif. Keahlian untuk berpkir secara kritis ini dibutuhkan dalam melangsungkan 
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penyelesaian atas sebuah permasaahan serta menetapkan sebuah putusan. HOTS 

akan mengalami perkembangan ketika individunya sedang menghadapi sebuah 

permasalahan yang tidak diketahuinya, pertanyaan yang cukup menantang 

baginya ataupun merasakan sebuah hal yang tidak pasti. Selaras dengan penuturan 

dari Lewis dan Smith (1993), “berpikir tingkat tinggi akan terjadi jika seseorang 

memiliki informasi yang disimpan dalam ingatan dan memperoleh informasi baru, 

kemudian menghubungkan, dan/atau menyusun dan mengembangkan informasi 

yang telah disebutkan sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan atau memperoleh 

jawaban/solusi yang mungkin untuk suatu situasi yang membingungkan”. 

Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang tenaga pengajar perihal konsepan 

dalam proses belajar dan pemberian nilai terhadap HOTS amat dibutuhkan dalam 

mendatangkan dukungan pada proses penerapan kurikulum 2013 ini. Selaras 

dengan penuturan dari Retnawati (2018) terkait dengan tuntutan pada kurikulum 

2013 bahwasanya seorang pelajar diharuskan untuk memiliki kemampuan berpikir 

dengan tingkatan yang tinggi. Keterampilan yang telah disebutkan sebelumnya 

bukan hanya berkaitan dengan memperolehkan ingatan saja, akan tetapi berupaya 

untuk mendatangkan pernyataan kembali serta merujukkan dengan tidak 

melangsungkan pengolahan. Hal ini sejalan dengan pendapat Shidiq (2015) 

bahwasanya “soal-soal HOTS termasuk ke dalam instrumen pengukuran untuk 

mengukur kemampuan; (1) transfer suatu konsep ke konsep lainnya, (2) 

menerapkan dan memproses suatu informasi, (3) mencari keterkaitan dari 

berbagai informasi, (4) mempergunakan informasi untuk menyelesaikan suatu 

masalah, dan (5) menelaah ide-ide secara kritis.”  

Sejalan dengan dasarnya yakni dari praktik pembelajaran di lapangan, 

pembelajaran dan penilaian HOTS bukanlah suatu hal yang mudah 

diimplementasikan oleh para guru. Guru harus mampu menguasai konsep dan 

strategi pembelajarannya. Harapannya guru bisa menarik respon siswa agar lebih 

kritis dan pembelajaran lebih kondusif. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran 

tidak lagi teacher centered melainkan student centered. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pembuatan soal-soal HOTS yakni untuk pembiasaan bagi peserta didik 
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dalam mengerjakan standart olimpiade internasional serta meningkatkan kualitas 

soal. Penyusunan soal-soal HOTS pada umumnya mempergunakan stimulus. 

Stimulus termasuk ke dalam landasan untuk membuat suatu pertanyaan. Dalam 

konteks HOTS, stimulus yang ditampilkan harus bersifat kontekstual dan 

menarik. Sumber stimulus yang telah disebutkan sebelumnya bisa diperoleh dari 

isu-isu global seperti permasalahan pendidikan, teknologi informasi, sains, 

ekonomi, kesehatan dan infrastruktur Shidiq (2015). 

Sejalan dengan dasarnya yakni dari hasil penelitian Yayuk, E., & Ekowati 

(2016) pelaksanaan proses belajar serta pemberian nilai yang dilangsungkan oleh 

tenaga pengajar pada SIB Bangkok diperolehkan adanya sebanyak 45% pelajar 

yang tergolong pasif pada saat diberikan materi pembelajaran serta terkait dengan 

keaktifannya 110 JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran),Volume 5, Nomor 2, 

November 2019, hal 107-122 di dalam kelas kerap didominasikan oleh berbagai 

anak yang tergolong cerdas. Tenaga pengajar telah berusaha untuk melakukan 

berbagai inovasi akan tetapi proses belajar yang dilangsungkan tidak sepenuhnya 

menggambarkan pembelajaran keaktifan dari abad 21. Pada proses belajar ini, 

berbagai pertanyaan dibuatkan oleh tenaga pengajar masih tergolong ke dalam 

tingkatan C1-C3. Yang mana tentunya hal tersebut menyebabkan keterampilan 

dari pelajarnya untuk memiliki pemikiran yang kiriti serta analitis tergolong amat 

kurang. Dalam (ejournal.umm.ac.id) di akses pada tanggal 17 maret 2021. 

Nyatanya, masih banyak tenaga pengajar yang memiliki kekurangan 

pengetahuan terkait dengan HOTS ini. Hal tersebut bisa diketahui dari perumusan 

indikator, aktivitas pembelajarannya, tujuannya serta proses pemberian nilai pada 

proses belajar yang dirancangkan oleh tenaga pengajar terkait. Seorang tenaga 

pengajar tentunya harus memiliki kemampuan dalam melangsungkan 

pengembangan serta pengubahan dari proses belajar yang sifatnya Lower Order 

Thinking Skills (LOTS) jadi Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan tentunya 

hal tersebut sudah harus diawali sejak merancang Rancangan Perencanaan 

Pembelajaran (RPP).  
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Penelitian yang dilangsungkan oleh  Novita Taya Sara, Rusnaini, Winarno 

berjudul “strategi guru dalam pembelajaran berpikir kritis peserta didik melalui 

unit kegiatan belajar mandiri mata pelajaran ppkn (studi di SMA Negeri 3 

Surakarta)” menyebutkan hasil penelitian dari Tri Partini (2015: 4) mendatangkan 

petunjuk bahwasanya proses pembelajaran PPKn ini belum seutuhnya memiliki 

kemampuan dalam melangsungkan fungsi serta tujuan yang dimilikinya secara 

optimal. Hal tersebut disebabkan oleh ditenykannya berbagai permasalahan yang 

merujuk pada rendahnya keterampilan dalam berpikir secara kritis dari seorang 

pelajar dalam bahan pelajaran PPKn. Pernyataan ini bisa diketahui dari berbagai 

indikator yang ada, diantaranya ialah: (1) banyaknya pelajar yang tidak 

mendapatkan pemahaman yang berhubungan dengan permasalahan yang ada; (2) 

kebanyakan dari pelajar tidak berupaya dalam melakukan pencarian terhadap 

informasi dari banyaknya pustaka yang tersedia; (3) pelajar tidak bisa melakukan 

penarikan terhadap kesimpulan atas materi yang dipelajarinya. Penelitian dari 

Nurul Istikomah (2018: 7) juga turut mendatangkan dorongan bahwasanya pada 

proses belajar PPKn ini seorang pelajar hanya membuat rekaman terkait dengan 

hal yang guru sampaikan di kelasnya. Namun penelitian yang telah disebutkan 

sebelumnya berfokus pada strategi guru, sedangkan penelitian yang sedang 

penulis lakukan yang berkaitan dengan implementasi guru dalam merancang 

pembelajaran berbasis HOTS. Dalam (jurnal.uns.ac.id) diakses pada tanggal 17 

februari 2021 

Berbagai kajian guna mendatangkan penjelasan serta mendatangkan 

penyelesaian atas permasalahan yang berhubungan dengan HOTS ini telah banyak 

dilangsungkan oleh peneliti dari berbagai daerah. Kajian yang dilangsungkan 

pengembangan dari basis HOTS pada sekolahan dasar mempunyai permasalahan 

pada tenaga pengajar yang belum memiliki pemahaman terkait dengan HOTS ini. 

Kajian yang berkaitan dengan kesalahan dari pelajarnya dalam menyelesaikan 

HOTS berkaitan dengan proses pembelajaran IPA yang dilangsungkan di 

Malaysia. Dari penelitian yang dilangsungkan tersebut belum ditemukan adanya 

kajian terkait dengan penerapan proses belajar PPKn Berbasis HOTS untuk 

tingkat SMA. 
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Sejalan dengan dasarnya yakni dari hasil studi pendahuluan dengan salah satu 

guru PPKn di UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir. Selaras dengan 

penuturan dari salah satu guru PPKn yang penulis wawancarai SMA yang telah 

disebutkan sebelumnya termasuk ke dalam sekolah yang sudah 

mengimplementasikan pembelajaran PPKn berbasis HOTS. Dibuktikan juga 

dengan RPP yang isinya 4C serta kartu soal yang mempergunakan tingkatan 

sampai dengan C6 pada taksonomi Bloom. 

Dalam pembelajaran PPKn di UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir, 

guru PPKn yang mengajar  menyatakan telah mengimplementasikan pembelajaran 

PPKn berbasis HOTS baik perencanaan maupun pelaksanaan, dan menyatakan 

sudah memahami pembelajaran berbasis HOTS. 

Sejalan dengan dasarnya yakni dari latar belakang di atas, muncul pertanyaan 

bagaimana sebenarnya implementasi pembelajaran PPKn berbasis HOTS di UPT 

SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir? Yang mana pada akhirnya untuk 

menjawab pertanyaan yang telah disebutkan sebelumnya, maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran PPKn 

Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) di UPT SMAN 2 Penukal 

Abab Lematang Ilir.”  

1.2 Rumusan Masalah 

Sejalan dengan dasarnya yakni dari uraian  latar belakang yang telah peneliti 

paparkan di atas, maka yang menjadi rumusan permasalahan dalam penelitian ini 

yakni “(1) Bagaimana perencanaan pembelajaran PPKn berbasis HOTS (Higher 

Order Thinking Skills) di UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir? (2) 

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PPKn berbasis HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) di UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir? (3) Bagaimana 

penilaian pembelajaran PPKn berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) di 

UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan dasarnya yakni dari latar belakang dan rumusan permasalahan 

di atas, yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mendapatkan 

pemahaman yang berhubungan dengan (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran 

PPKn berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) di UPT SMAN 2 Penukal 

Abab Lematang Ilir. (2) bagaimana pelaksanaan pembelajaran PPKn berbasis 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) di UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang 

Ilir. (3) Bagaimana penilaian pembelajaran PPKn berbasis HOTS (Higher Order 

Thinking Skills) di UPT SMAN 2 Penukal Abab Lematang Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada kajian ini, harapan peneliti ialah agar bisa mendatangkan berbagai 

kegunaan diantaranya ialah:  

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

a. Hasil kajian ini bisa mendatangkan kontribusi pada proses pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan basis HOTS, terkusus pada bahan pelajaran 

PPKn dimana hal tersebut bisa secara teoritisnya, metodologinya ataupun 

empirisnya. 

b. Hasil penelitian ini bisa dipergunakan menjadi pustaka kajian yang 

sejenis. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memenuhi persyaratan tugas akhir dalam 

mencapai gelar sarjana di Program Studi PPKn FKIP UNSRI. Selanjutnya dengan 

adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, pengetahuan serta 

pemahaman peneliti yang berhubungan dengan implementasi pembelajaran PPKn 

berbasis HOTS, yang mana pada akhirnya menjadi pelajaran bagi peneliti untuk 

mengimplementasikan pembelajaran PPKn berbasis HOTS. 
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1.4.2.2 Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan dan dimanfaatkan sebagai 

referensi bagi mahasiswa untuk melangsungkan penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan pembelajaran PPKn berbasis HOTS. 

1.4.2.3 Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, meningkatkan 

kompetensi,dan memotivasi  guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

PPKn berbasis HOTS.  

1.4.2.4 Bagi Sekolah 

Hasil kajian ini harapannya bisa menjadi saran bagi sekolahan dalam 

proses penerapan pembelajaran PPKn yang basisnya ialah HOTS. 
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